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MOTTO 

 Setiap perjalanan pasti membutuhkan suatu proses yang sangat 

panjang dan melelahkan. Tapi yakinlah, bahwa setiap proses 

takkan pernah mengkhianati sebuah hasil yang telah dilalui. 

 Jika ingin menang jangan pernah takut akan sebuah kekalahan, 

sebab kekalahan itulah yang membuat kita menuju kemenangan. 

 

Terucap syukur kepada Alla SWT. 

 

Kupersembahkan untuk : 

 Kedua orang tuaku (Bapak Nasir dan 

ibu Holyani) yang teramat kucintai 

dan ku sayangi serta yang ingin aku 

banggakan. 

 Saudara perempuanku. 

 Dosen pembimbing skripsiku. 

 Teman-teman seperjuangan. 

 Almamaterku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Republik Indonesian adalah negara hukum yang 

berdasarkanpada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta 

menjunjung tinggi hak dan kewajiban setiap orang, oleh karena itu, 

menempatkan perpajakan menjadi sebagai salah satu perwujudan kewajiban 

kenegaraan dalam kegotongroyongan nasional sebagai peran serta 

masyarakat dalam membiayai pembangunan.  

Indonesia juga termasuk negara yang berkembang dan memiliki 

pendapatan dari berbagai sumber salah satunya yaitu berasal dari 

pemungutan pajak, baik pajak negara maupun pajak daerah yang menjadi 

sumber terbesar pendapatan negara kita berasal dari pemungutan pajak. 

Sehingga pemungutan pajak merupakan sumber terbesar untuk pendapatan 

kas negara dalam proses pemungutannya yang  memiliki kendala masalah. 

Masalah seperti minimnya pengetahuan masyarakat terhadap pemungutan 

pajak, masalah kesadaran masyarakat untuk menjadi Wajib Pajak yang bijak 

dengan membayar pajak kepada negara, serta masalah penunggakan 

pembayaran pajak di negara kita ini sangatlah banyak terjadi di beberapa 

tahun terakhir. 

Berbagai macam jenis pungutan dan retribusi yang menjadi sumber 

pendapatan negara, seperti Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, 

Pajak Penjualan Atas Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak 

1 
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Hotel, Pajak Restorang, Pajak Hiburan, dan lain-lain. Salah satu 

pajak yang memiliki potensi sumber pendapatan negara kita yaitu Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) yang msuk dalam kategori Pajak Negara. Sejak 

tahun 2011 penarikan Pajak bumi dan Bangunan (PBB) dilimpahkan dari 

Pemerintah Pusat ke Pemerintah Kota sesuai dengan Peraturan Bersama 

Menteri Kuangan dan Menteri Dalam Negeri nomor 213/pmk.07/2010, 

nomor: 58 tahun 2010 tentang Tahapan Perspan Penagihan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan sebagai Pajak Daerah. 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-

Undang (sehingga dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat balasan secara 

langsung. Pajak dipungut berdasarkan norma-norma biaya produksi barang-

barang atau jasa kolektif untuk menccapai kesajahteraan umum. Pajak 

memberikan pengaruh pada pembanhgunan-pembangunan di Negara secara 

bertahap. 

Siti (2014:1) pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dilaksanakan) dengan tidak 

mendapat jasa timbal balik (kontraspsi) yang langsung dapat ditunjukan dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 

Pajak yang menjadi potensi sumber pendapatan negara kita yaitu 

PBB yang masuk dalam kategori Pajak Negara harus terus digali 

dikarenakan objek pajak ini adalah bumi dan bangunan yang semua orang 

memilikinya. Hanya saja pemungutan PBB yang sering kali mendapatkan 

hambatan,baik mulai dari sosialisasi kepada masyarakat yang kurang 
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tentang pentingnya pajak, sampai pada metode pemungutan yang masih 

kurang efektif dan efisien dan lain sebagainya. Sejak tahun 2011 penarikan 

PBB dilimpahkan dari pemerintah  

Berdasarkan kewenangan pemungutannya, di Indonesia pajak dapat 

dibagi menjadi pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat merupakan pajak 

yang pemungutan dan pengelolaannya dilakukan pemerintah pusat. 

Sedangkan pajak daerah merupakan pajak yang dikelola oleh pemerintah 

daerah baik provinsi maupun kabupaten atau kota yang berguna untuk 

menunjang penerimaan pendapatan asli daerah. Salah satu jenis pajak 

daerah adalah Pajak Bumi dan Bangunan, yang merupakan pajak atas tanah 

dan bangunan, baik yang dimiliki, diperoleh kemanfaatannya maupun 

dikuasi. Dasar hukumnya adalah UU Nomor 12 Tahun 1985 yang telah 

diubah menjadi UU 12 Tahun 1994 dan yang terakhir adalah UU No. 28 

Tahun 2009 tentang Pajak Bumi dan Bangunan. 

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak yang dikenakan atas 

kepemilikan hak atas bumi dan bangunan yang ada diatasnya yang nilainya 

diatas nilai jual objek pajak tidak kena pajak (NJOPTKP). Pada intinya 

pajak bumi dan bangunan dikenakan kepada semua wajib pajak yang 

mempunyai hak atas objek pajak bumi dan bangunan yang ada diatasnya. 

Pada dasar hukum pajak bumi dan bangunan yang tertuang dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan 

Bangunan yang kemudian terjadi perubahan atas Undang-Undang tersebut 
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menjadi Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1994 tentang 

Pajak Bumi dan bangunan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sigit (2014), yang berjudul Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Pada Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Hasil penelitian bahwa 

faktor-faktor yang ditemukan dalam penelitian memiliki pengaruh terhadap 

realisasi penerimaan PBB Kota Surakarta, tetapi setiap wilayah memiliki 

faktor-faktor dominan yang berbeda dari satu kelurahan dengan kelurahan 

yang lain yang menebabkan penerimaan Kecamatan Jebres rendah.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Riyadhi (2016), Faktor-faktor 

Penyebab Tidak Tercapainya Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Di 

Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian perlu adanya tindakan dan upaya 

yang terkait dengan penerapan sanksi hukum yang tegas baik sanksi hukum 

maupun sanki administrasi bagi WP yang tidak mematuhi kewajibannya 

terutama dengan pemberdayaan fiskus secara optimal untuk memberikan 

penyuluhan tentang pentingnya pajak bagi pembangunan daerah. 

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Sarita (2013), Efektivitas 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pada Dinas Pendapatan daerah 

(DIPENDA). Hasil penelitian indikator sumber daya manusia yang dilihat 

dari segi kualitasnya masih kurang. Begitu juga dari segi kuantitasnya 

sumber daya manusia di kantor Dinas Pendapatan Daerah ini khususnya 

dalam bidang pajak bumi dan bangunan masih kurang. Sedangkan untuk 

indikator wajib pajak yaitu kesadaran wajib pajak dalam membayar masih 
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sangat rendah dilihat dsri perbandingan ketetapan wajib pajak dengan wajib 

yang membayar pajaknya sangat rendah pencapainya.  

Penelitian terakhir juga dilakukan oleh Iga Anastasia, Naniek 

Noviari (2019). Yang berjudul Evaluasi Kinerja Badan Pendapatan Daerah 

Kota Denpasar Dalam Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

Perkotaan. Hasil penelitian ini masuknya Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan Perkotaan sebagai pajak daerah yang dikelola oleh pemerintah 

Kabupaten/Kota kinerja Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar semakin 

membaik yang dapat dilihat dengan semakin meningkatnya PAD Kota 

Denpasar setiap tahunnya. 

Kota Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan yang 

merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Kota 

Palembang memiliki luas wilayah 358,55 km² yang dihuni oleh 1,7 juta jiwa 

yang terdiri dari 16 Kecamatan dan 107 Desa/Kelurahan dengan potensi 

pajak yang tinggi. 

Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang adalah satu tempat sumber 

penerimaan pajak di Kota Palembang. Adapun data target dan realisasi Pajak 

Bumi dan Bangunan Kota Palembang dari Tahun 2014-2018 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 

Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Bukit Kecil 

Dari Tahun 2014-2018 
Tahun Wajib 

Pajak 

Target Wajib 

Pajak 

Realisasi Persentase 

2014 8.564 3.564.754.025 5.184 2.315.564.053 72% 

2015 8.701 4.024.407.276 5.558 3.297.366.501 82% 

2016 8.624 4.317.449.272 5.093 3.771.114.557 87% 

2017 6.949 5.023.827.837 5.386 4.778.546.923 95% 

2018 6.964 5.597.184.361 2.971 5.218.722.285 93% 

Sumber : Badan Pengelola Pajak Daerah, 2020 

 

Tabel 1.2 

Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Ilir Barat I 

Dari Tahun 2014-2018 
Tahun Wajib 

Pajak 

Target Wajib 

Pajak 

Realisasi Persentase 

2014 26.281 8.089.101.033 19.140 6.250.269.395 82% 

2015 28.043 10.594.962.376 20.053 7.756.954.593 78% 

2016 28.959 11.713.622.204 21.009 9.377.769.472 85% 

2017 26.667 12.710.640.358 22.073 11.394.027.206 91% 

2018 20.229 13.382.109.977 14.544 10.580.158.379 81% 

 Sumber : Badan Pengelola pajak Daerah, 2020 

 

Tabel 1.3 

Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan Kecamatan Ilir Barat II 

Dari Tahun 2014-2018 
Tahun Wajib 

Pajak 

Target Wajib 

Pajak 

Realisasi Persentase 

2014 8.659 1.188.185.029 6.794 972.147.864 82% 

2015 8.748 1.425.396.399 6.688 1.106.445.167 78% 

2016 8.833 1.498.279.064 7.702 1.270.934.195 85% 

2017 8.134 1.509.009.112 6.941 1.376.633.582 91% 

2018 8.233 1.529.472.992 2.910 1.242.180.031 81% 

Sumber : Badan Pengelola Pajak Daerah, 2020 

 

Berdasarkan pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa setiap 

tahunnya tiga kecamatan tersebut memiliki target pajak bumi dan 

bangunan yang terus meningkat. Namun realisasi pajak bumi dan 

bangunan pada tiga kecamatan tersebut selalu tidak mencapai target yang 

telah ditetapkan.  
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Bisa kita lihat pada kecamatan bukit kecil pada tahun 2018 wajib 

pajak yang membayar hanya 2.971, sedangkan pada tahun 2017 wajib 

pajak mencapai 5.386 orang. Namun realisasi pada tahun 2018 meningkat 

mencapai hingga 5.218.722.288 atau 93%. Artinya pemerintah sudah 

mulai meningkatkan tarif pajak bumi dan bangunan dengan ketetapan 

NJOP. Tetapi realiasasi tetap tidak mencapai target yang ditetapkan 

pemerintah. 

Pada kecamatan ilir barat I tahun 2018 wajib pajak yang membayar 

hanya 7.529 orang, namun realisasi pada tahun 2018 juga menurun sebesar 

10.580.158.379 atau 79%. Sedangkan pada kecamatan ilir barat II tahun 

2018 wajib yang membayar hanya 2.910 dan pada tahun 2017 wajib pajak 

sebesar 6.941. Kalau dilihat dari tahun sebelumnya wajib pajak menurun 

hingga 4.031, sedangkan tahun 2018 realisasinya juga ikut menurun 

sebesar 1.242.180.031 atau 81%. Artinya pada kedua kecamatan ini masih 

banyak wajibp pajak yang menunggak atau melalaikan serta tidak tepat 

waktu dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Rendahnya kesadaran 

dan kepatuhuan wajib pajak tentang pemahaman pajak bumi dan 

bangunan, hingga minimnya perekonomian masyarakat. Itulah sebabnya 

mengapa pada tahun 2018 realisasi pajak bumi dan bangunan menurun, 

sehingga menyebabkan tidak tercapainya pajak bumi dan bangunan yang 

ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
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Faktor Penyebab Tidak Tercapainya Target Penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan Di Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Ilir Barat 1, 

dan Kecamatan Ilir Barat II” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang perusahaan yang sudah diuraikan 

sebelumnya dalam penelitian ini adalah Apa faktor-faktor penyebab tidak 

tercapainya target penerimaan pajak bumi dan bangunan di kecamatan bukit 

kecil, kecamatan ilir barat I, dan ilir barat II ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target penerimaan pajak bumi dan 

bangunan di Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir 

Barat II 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

menelaah, mempelajari, menganalisa serta mempraktekan teori-teori 

yang didapat dan dipelajari di bangku perkuliahan yang kemudian 

diterapkan terhadap penelitian pada perusahaan. 

2. Bagi Badan Pengelola Pajak Daerah (BPPD) 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai informasi bagi 

perusahaan, dan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
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mengevaluasi dan mengembangkan efektivitas dan kontribusi pajak 

bumi dan bangunan terhadap penerimaan pajak dengan tepat.  

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan referensi 

bagi kajian mahasiswa dan dosen serta menambah pembendaharaan 

literatur atau sumber bacaan yang dapat dipublikasikan melalui 

perpustakaan kampus. 
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